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Latar belakang penulisan skripsi ini adalah Sekarang ini sedang marak-
maraknya Covid-19. Banyak orang yang telah terinfeksi virus ini, hingga menjadi 
korban dan meninggal dunia. Sulitnya penanganan wabah membuat pemerintah 
menerapkan kebijakan Work From Home (WFH), salah satunya dalam bidang 
pendidikan. Media sosial sebagai jembatan bagi peserta didik kelas 6 di MI 
Roudlotul Muta’alim Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik di era pandemi 
Covid-19 sebagai sarana untuk proses pelaksanaan pembelajaran antara guru dan 
peserta didik. Adanya media pembelajaran online Whatsapp Group membantu 
guru dalam menyampaikan materi maupun informasi. Namun, Hal ini juga 
membuat peserta didik merasa bosan dan kesulitan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1). Pelaksanaan pembelajaran 
daring melalui media Whatsapp Group pada peserta didik kelas 6 di MI Roudlotul 
Muta’alim Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik. (2). Efektivitas pelaksanaan 
pembelajaran daring melalui media Whatsapp Group pada peserta didik kelas 6 di 
MI Roudlotul Muta’alim Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik. (3). kelemahan 
dan kelebihanmedia Whatsapp Group dalam pembelajaran daring pada peserta 
didik kelas 6 di MI Roudlotul Muta’alim Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan desain penelitian One-Group Pretest-Posttest Design, data 
diperoleh dari hasil tes, wawancara pada guru dan angket peserta didik. Data 
analisa menggunkan uji t-test (paired sample t- test) menggunakaan SPSS 22 dan 
rumus statistika manual.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1). Pelaksanaan pembelajaran daring 
melalui media Whatsapp Group terlaksana dengan baik. Hal itu terlihat dari 
peserta didik terlibat dengan baik dalam proses pembelajaran. Peserta didik hadir 
tepat waktu, bersikap sopan, menghormati guru dan mentaati aturan yang telah 
ditetapkan. Peserta didik juga mengerjakan tugas dengan baik dan semangat.  
Peserta didik dan guru terlibat dalam pembelajaran. Hasil yang diperoleh melalui 
perhitungan angket pelaksanaan pembelajaran menggunakan media Whatsapp 
Group adalah 71, 625% , yang berada pada interval 70% - 90% yang artinya 
tergolong baik. Jadi, pelaksanaan pembelajaran menggunakan media Whatsapp 
Group di kelas 6 MI Roudlotul Muta’alim Kawistowindu Duduk Sampeyan 
Gresik tergolong baik. (2). Pemanfaatan media Whatsapp Group efektif dalam 
pembelajaran daring kelas di kelas 6. Hal ini terbukti dari  hasil         = 7, 785 
>         = 2, 262. Maka dapat disimpulkan   ditolak dan    diterima. Dan 
 

































berdasarkan tabel output “Paired Samples Test” diketahui bahwa nilai Sig. (2-
tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05. Maka    ditolak dan    diterima. (3). 
Pemanfaatan media Whatsapp Group memiliki kelebihan yaitu: semua orang 
mampu mengoperasikan fitur yang terdapat dalam Whatsapp, semua peserta didik  
memiliki aplikasi Whatsapp, Kuota yang dibutuhkan tidak terlalu banyak, 
informasi yang akan diberikan cepat sampai, peserta didik bisa mengulang-ulang 
video pembelajaran, Waktu yang diberikan pada peserta didik lebih banyak, 
peserta didik bisa belajar dimana pun dan kapanpun. Dan kelemahan pemanfaatan 
media Whatsapp Group yaitu Guru tidak bisa mengawasi perkembangan peserta 
didik secara langsung, peserta didik lama-kelamaan merasa jenuh dan bosan 
karena pembelajaran yang monoton hanya menyimak video, peserta didik tidak 
bisa bertanya secara langsung jika ada materi pembelajaran yang belum dipahami. 
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A. Latar Belakang  
Sekarang ini sedang marak-maraknya virus yang melanda seluruh 
orang yang ada diberbagai belahan dunia, yang dikenal dengan istilah 
Covid-19 (Corona Virus Diseases-19). Virus ini berasal dari Wuhan, 
China. Virus ini penyebarannya sangat cepat sehingga WHO (World 
Health Organization) menyatakan bahwa wabah virus Covid-19 sebagai 
pandemi di dunia saat ini. 
Banyak orang yang telah terinfeksi virus ini, hingga menjadi 
korban dan meninggal dunia. Tercatat virus ini telah banyak memakan 
korban seperti, Italia, Spanyol, Tiongkok, dan negara lain termasuk 
Indonesia. Penyebaran virus ini sulit dikenali karena virus ini baru dapat 
dikenali selama 14 hari.
1
 
Sesuai data terbaru dari WHO (World Health Organization) pada 
tanggal 24 April 2020 sebanyak 213 negara telah terjangkit Covid-19 
sebanyak 2.631.839 terkonfirmasi positif dan meninggal dunia sebanyak 
182.100. Virus ini (Covid-19) merupakan penyakit yang menular, artinya 
dapat menyebar, secara langsung maupun tidak langsung. Virus ini 
menyerang sistem pernapasan seperti paru-paru, tenggorokan, dan 
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 Gejala bagi orang yang terinveksi virus ini seperti demam diatas 
suhu normal (3   C), sesak nafas, gangguan tenggorokan, mual, dan pilek.
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Terbatasnya ketersediaan alat pelindung diri (APD) untuk tenaga medis 
menyebabkan banyak  tenaga medis yang meninggal dunia, sulitnya 
penanganan wabah, dan belum ditemukannya obat atau vaksin untuk 
penyembuhan pasien yang terinfeksi Covid-19, sehingga membuat 
pemerintah menerapkan kebijakan ketat termasuk di Indonesia untuk 
memutus mata rantai penyebaran Covid-19. Salah satu usaha yang 
diterapkan oleh pemerintah Indonesia kepada masyarakat yaitu dengan 
melakukan phsycal distancing yaitu himbauan kepada masyarakat untuk 
menjaga jarak, menjauhi aktivitas yang menimbulkan perkumpulan atau 
kerumunan.  
Pemerintah juga menerapkan kebijakan Work From Home (WFH). 
Kebijakan ini diterapkan agar masyarakat dapat melakukan pekerjaan dari 
rumah.
4
 Menurut Kompas, 28/03/2020 dampak dari Covid-19 terjadi 
diberbagai bidang seperti pariwisata, sosial, pendidikan, dan ekonomi. 
Menurut Surat Edaran (SE) yang telah dikeluarkan oleh pemerintah pada 
tanggal 18 Maret 2020 semua bentuk kegiatan baik di dalam maupun di 
luar ruangan di semua sektor sementara waktu ditunda demi memutus 
mata rantai penyebaran Covid-19, salah satunya dalam bidang pendidikan. 
Menurut surat edaran KEMENDIKBUD Republik Indonesia No. 4 Tahun 
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No. 1, (May, 2020). 
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2020 yang dikeluarkan pada tanggal 24 Maret 2020 yaitu mengenai 
pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-
19 dijelaskan bahwa proses pembelajaran dilaksanakan dari rumah atau 
daring/jarak jauh, kebijakan tersebut dipilih untuk memberikan 
pengalaman belajar yang berarti bagi peserta didik. Dengan pembelajaran 
daring ini peserta didik memiliki keluasan waktu dalam belajar, peserta 
didik dapat belajar di manapun dan kapanpun.
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Pada era industri 4.0 teknologi informasi dan komunikasi memiliki 
pengaruh yang besar terhadap kegiatan pembelajaran. Kemudahan untuk 
mengakses teknologi digunakan oleh pendidik untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan.  
Di era industri 4.0 teknologi digital juga dapat memberikan 
dampak buruk pada dunia pendidikan jika digunakan dengan tidak  
semestinya. Oleh karena itu memahami faktor dan prinsip yang 
mempengaruhi efektivitas teknologi digital dalam kegiatan pembelajaran 
menjadi sangat penting bagi seorang pendidik. Harto menegaskan bahwa 
seorang pendidik dituntut untuk dapat memanfaatkan teknologi dengan 
tepat sesuai dengan fungsinya. Pertama, pendidik harus mampu 
menggunakan juga memahami teknologi dan penerapannya. Kedua, 
pendidik harusnya memiliki kompetensi kepemimpinan yang mampu 
mengarahkan peserta didik untuk memiliki pemahaman terkait teknologi. 
Ketiga, memiliki kemampuan untuk memprediksi dengan tepat arah 
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perubahan dan strategi dalam menghadapinya. Keempat, pendidik 
memiliki kompetensi untuk mengendalikan diri dari semua gejolak 




Di Indonesia sendiri teknologi dan informasi berkembang dengan 
pesat, khususnya pada dunia pendidikan. Banyak sekali media 
pembelajaran yang bisa dijumpai, yang dalam penerapannya 
membutuhkan akses internet. Dengan adanya internet dapat digunakan 
sebagai salah satu alat informasi untuk memperoleh informasi.
7
 
Media sosial sebagai jembatan bagi peserta didik SD/MI di era 
pandemi covid sebagai sarana untuk proses pelaksanaan pembelajaran 
antara guru dan peserta didik. Dengan media pembelajaran online ini 
peserta didik menggunakan fasilitas internet agar bisa berkomunikasi dan 
menyalurkan materi dengan gurunya secara online. Jadi internet tidak 
hanya digunakan untuk bermain game online tapi juga bisa dimanfaatkan 
sebagai media penyampai dalam pembelajaran kepada peserta didik di era 
pandemi Covid-19.  
Media online yang bisa digunakan sebagai proses belajar mengajar 
secara online melalui berbagai aplikasi diantaranyaZenius, Zoom Meet, 
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Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di 
lingkungan sekitar dan pengalaman peneliti selama PLP II tentang media 
pembelajaran yang sering digunakan saat daring adalah Whatsapp Group, 
baik saat menyampaikan materi, tugas, ulangan harian, maupun 
mengumpulkan tugas. Seperti yang diterapkan di MI Roudlotul Muta’alim 
Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik juga menggunakan pembelajaran 
daring. Dalam menyampaikan materi guru mengirimkan video 
pembelajaran kemudian peserta didik menyimak, setelah guru memberikan 
tugas terkait dengan materi yang telah disampaikan, jika sudah selesai 
peserta didik bisa mengumpulkan hasil pekerjaan dengan PC atau japri 
guru yang bersangkutan. Untuk melakukan penilaian harian dan absensi 
guru menggunakan Google Form.
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Melalui wawancara yang telah peneliti lakukan dengan Bu 
Shofiyatul Ummah selaku guru kelas 6 MI Roudlotul Muta’alim 
Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik alasan dipilih Whatsapp Group 
dalam pelaksanaan pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 
dikarenakan semua orang pasti memiliki aplikasi ini, Whatsapp mudah 
diakses banyak orang mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, baik 
peserta didik, guru, dan orang tua. Dalam penggunaan media pembelajaran 
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Islamic Education at Elementary School Vol. 1, No. 1, (Juni, 2020), 10-16.  
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Whatsapp Group ini juga tidak memerlukan banyak pulsa. Batas waktu 
untuk megerjakan menjadi lebih banyak.
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Selain digunakan dalam pembelajaran Whatsapp juga dapat 
digunakan sebagai media penyampai informasi kepada wali murid atau 
orang tua peserta didik, karena bisa saja jadwal berubah, atau ada 
informasi untuk tugas tambahan, dan juga memudahkan peserta didik 
untuk memberitahukan kepada guru jika tidak bisa mengikuti pelajaran.
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Dari penelitian sebelumnya mengenai “Pemanfaatan aplikasi 
Whatsapp dalam media pembelajaran di UIN Ar-Raniry Banda Aceh” oleh 
Andika Prajana di dalamnya  menyebutkan bahwa pemanfaatan aplikasi 
Whatsapp dalam pembelajaran jarak jauh atau daring dianggap mampu 
menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, karena terdapat materi 
yang diajarkan, mampu menampilkan diskusi hingga tugas maupun 
bimbingan dengan pendidik karena bisa dilakukan diluar jam formal.
12
 
Penelitian oleh Imam Ja’far Sodiq dan Husniyatus Salamah 
Zainiyati tentang “Pemanfaatan Media Pembelajaran E-Learning 
Menggunakan Whatsapp Sebagai Solusi ditengah Penyebaran Covid-19 di 
MI Nurul Huda Jelu” menjelaskan bahwa WhatsApp merupakan salah satu 
media yang dapat digunakan dalam pembelajaran daring karena memiliki 
banyak fitur seperti untuk mengirim pesan, kirim gambar, video, suara, 
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Oleh karena itu berdasarkan uraian permasalahan diatas peneliti 
tertarik untuk melalukan penelitian tentang “Efektivitas Pemanfaatan 
Media Whatsapp Group Dalam Pembelajaran Daring Mata Pelajaran 
Tematik Tema 8 Pada Peserta Didik Kelas 6 di MI Roudlotul 
Muta’alim Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti mengidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut:  
1. Saat diberikan tugas peserta didik tidak langsung mengerjakan, kadang 
ada yang ditinggal bermain terlebih dahulu. 
2. Orang tua ada yang keberatan tentang masalah pulsa atau kuota 
internet. 
3. Peserta didik merasa bosan dengan pembelajaran yang monoton. 
4. Pelaksanaan pembelajaran kurang maksimal, tidak sesuai dengan 
target atau kompetensi yang akan dicapai. 
5. Kadang ada peserta didik yang kurang memahami dengan materi yang 
disampaikan oleh guru.  
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C. Pembatasan Masalah  
Agar penelitian tidak menyimpang dan lebih tersusun baik, maka 
peneliti membatasi masalah dalam penelitian, sebagai berikut: 
1. Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui keefektivan media 
Whatsapp Group dalam pembelajaran daring. 
2. Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas 6 MI Roudlotul 
Muta’alim Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik. 
3. Penelitian difokuskan pada mata pelajaran tematik tema 8 Subtema 1 
Pembelajaran 1.  
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka dapat 
dirumuskan bahwa masalah yang ingin diketahui oleh peneliti melalui 
penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring melalui media Whatsapp 
Group pada peserta didik kelas 6 di MI Roudlotul Muta’alim 
Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik? 
2. Bagaimana efektivitas pelaksanaan pembelajaran daring melalui media 
Whatsapp Group pada peserta didik kelas 6 di MI Roudlotul 
Muta’alim Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik? 
 



































3. Apa saja kelemahan dan kelebihan atau keuntungan media Whatsapp 
Group dalam pembelajaran daring pada peserta didik kelas 6 di MI 
Roudlotul Muta’alim Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran melalui 
media Whatsapp Group pada peserta didik kelas 6 di MI Roudlotul 
Muta’alim Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik. 
2. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas pelaksanaan pembelajaran 
daring melalui media Whatsapp Group pada peserta didik kelas 6 di 
MI Roudlotul Muta’alim Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik. 
3. Untuk mengetahui apa saja kelemahan dan kelebihan atau keuntungan  
media Whatsapp Group dalam pembelajaran daring pada peserta didik 
kelas 6 di MI Roudlotul Muta’alim Kawistowindu Duduk Sampeyan 
Gresik. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan inovasi 
dalam bidang ilmu pendidikan di SD/MI bagi pembaca serta dapat 
menambah wawwasan mengenai pembelajaran daring melalui 
Whatsapp Group. 
 



































2. Manfaat Praktis  
a. Bagi pendidik  
Dengan memanfaatkan media Whatsapp Group dalam 
pembelajaran daring diharapkan mampu mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan aplikasi ini 
ketika melakukan pembelajaran daring.  
b. Bagi peserta didik  
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
pengalaman baru bagi peserta didik dan memudahkan peserta didik 
untuk belajar dalam kondisi apapun. 
c. Bagi sekolah  
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
masukan bagi madrasah untuk melakukan pembelajaran daring 
menggunakan Whatsapp Group, dalam upaya melaksanakan 
pembelajaran dalam kondisi apapun. 
d. Bagi peneliti  
Mampu menambah wawasan dan pengetahuan serta 
pengalaman agar menjadi tenaga pendidik serta dapat memperoleh 
ilmu selama belajar di perguruan tinggi.  
  
 



































LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori  
1. Efektivitas  
a. Pengertian Efektivitas  
  Efektivitas berasal dari kata efektif atau dalam bahasa 
inggris disebut effective artinya berhasil. Menurut kamus ilmiah,  
kata efektivitas dapat diartikan sebagai ketepatan dalam 
penggunaan, hasil guna atau menunjang tujuan. Suatu upaya bisa 
dikatakan efektif apabila upaya tersebut sudah mencapai tujuan 
yang ideal.  
 Menurut para ahli, kata efektivitas  memiliki beberapa 
pendefinisian. Salah satu ahli mengatakan bahwa efektivitas 
merupakan tolak ukur untuk  menyatakan sejauh mana sasaran atau 
tujuan (kuantitas, waktu, dan kualitas) yang akan dicapai. 
Efektivitas merupakan penilaian yang dibuat berhubungan dengan 
kelompok organisasi, prestasi individu. Semakin dekat pencapaian 
prestasi yang diharapkan agar lebih efektif hasil penilaiannya.  
Efektivitas dalam pembelajaran dapat dilihat dari dua sisi, yaitu:  
1) Efektivitas mengajar oleh pendidik 
Efektivitas pendidik dalam kegiatan pembelajaran yang 
direncakan harus dapat terlaksana dengan baik. Prinsip ini 
juga harus memperhatikan kemampuan yang dimiliki oleh 
 



































pendidik, sehingga dalam upaya peningkatan untuk me 
peyelesaikan program akan mendapatkan perhatian. 
2) Efektivitas belajar oleh peserta didik 
 Efektivitas proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
peserta didik dengan mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan melalui kegaiatan pembelajaran yang sedang 
ditempuh. Upaya untuk meningkatkan biasanya dilakukan 
dengan memilih jenis metode dan alat yang dianggap 




 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa efektivitas merupakan suatu yang harus dikerjakan 
secara tepat dan benar sehingga dapat mencapai tujuan. 
Efektivitas dalam suatu pembelajaran dapat diukur setelah 
tujuan pembelajaran tercapai dengan baik, dan apabila 
tujuan belajar belum terpenuhi maka belum bisa dikatakan 
efektif.  
b. Kriteria Dalam Menentukan Efektivitas 
 Tingkat keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar 
didapatdari keefektifan metode yang dipilih atau digunakan dalam 
pembelajaran. Berikut ini kriteria keefektifan yang dipakai dalam 
penelitian adalah:   
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1) Suatu pembelajaran dapat dikatakan tuntas jika sekurang-
kurangnya 75% dari jumlah peserta didik mendapatkan nilai 60 
dalam penngkatan hasil belajar. 
2) Metode pembelajaran dapat dikatakan efektif apabilaterjadi 
peningkatan antara pemahaman awal dengan pemahaman 
setelah melakukan pembelajaran. 
3) Metode dalam pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila 
mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik 
lebih tinggi sehingga didapatkan hasil belajar yang lebih baik 




 Berikut ini adapun ciri-ciri yang digunakan untuk menilai 
keefektifan metode dalam pembelajaran, yaitu:  
1) Mengembangkan pemahaman peserta didik tentang materi yang 
diajarkan. 
 Metode pembelajaran bisa dikatakan efektif apabila mampu 
membantu peserta didik memahami materi yang disampaikan 
oleh pendidik. 
2) Membuat rasa ingin tahu peserta didik semakin tinggi 
Metode pembelajaran yang tepat dapat menumbuhkan rasa 
ingin tahu peserta didik mengenai materi yang diajarkan. Rasa 
ingin tahu sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar 
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peserta didik karena dengan adanya rasa ingin tahu yang tinggi 
mampu menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi lebih mudah 
dan menyenangkan. 
3) Menjadikan peserta didik lebih tertantang  
Dengan memberikan tugas dalam kegiatan pembelajaran 
merupakan salah satu tahapan yang biasa dilakukan oleh 
pendidik saat pembelajaran berlangsung. Dengan metode yang 
tepat dapat membuat peserta didik merasa tertantang untuk 
menyelesaikan tugas yang telah diberikan.  
4) Membuat peserta didik aktif secara mental , psikis, dan fisik  
Dengan sifat aktif yang ada dalam diri peserta didik secara 
mental, psikis, dan fisik akan membuat kegiatan belajar 
mengajar lebih bermakna dan akan mendapatkan hasil belajar 
yang memuaskan. 
5) Dapat menumbuhkan kreatifitas peserta didik 
 Metode pembelajaran tepat akan membuat peserta didik 
menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Berpikir 
kreatif untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 
6) Memudahkan pendidik dalam pelaksanaannya  
  Metode pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila metode 











































2. Media Pembelajaran  
 Menurut Azhar Arsyad media merupakan bagian yang tidak 
dapat dipisahkan dari suatu proses pembelajaran. Istilah media 
meruapakan jamak dari medium yang memiliki arti tengah, pengantar, 
atau perantara.  
 Menurut Olson dalam Yusufhadi Miarso mengartikan bahwa 
media merupakan medium atau perantara sebagai teknologi untuk 
merekam, membagi, menyajikan dan mendistribusikan lambang 
melalui indra tertentu disertai dengan struktur informasi.
17
 
 Secara umum, media pembelajaran memiliki kegunaan sebagai 
berikut, yaitu:  
a. Media dapat memberikan rangsangan yang berbeda pada otak, 
sehingga otak mampu menjalankan fungsinya dengan optimal. 
b. Media mampu mengatasi permasalahan keterbatasan pengalaman 
yang dimiliki oleh peserta didik. Kehidupan didalam keluarga dan 
masyarakat juga sangat mempengaruhi pengalaman yang dimiliki 
oleh peserta didik. Ketersediaan buku juga bahan ajar lain, 
kesempatan bepergian dan sebagainya merupakan faktor yang 
menentukan kekayaan pengalaman seorang peserta didik. Jika 
untuk menjelaskan suatu materi pembelajaran secara konkrit, dan 
tidak memungkinkan untuk membawa objek yang akan dipelajari 
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maka objek tersebut dapat dibawa kepada peserta didik melalui 
perantara media.  
c. Media mampu melebihi ruang kelas. 
d. Media kemungkinkan akan terjadi interaksi anatara guru atau 
pendidik dengan peserta didik. 
e. Media mampu meningkatkan minat peserta didik. 
f. Media mampu memberikan pengalaman secara menyeluruh dari 
sesuatu yang konkrit maupun abstrak. Misalnya, dalam sebuah foto 
dapat memunculkan imajinasi yang konkrit mengenai ukuran, 
lokasi, wujud dan sebagainya.
18
 
g. Media mampu memberikan kesamaan dalam suatu pengamatan 
atau observasi. Pengamatan dilakukan secara bersama-sama 
dengan arahan dan kepada hal-hal yang dimaksud oleh pendidik. 
h. Media mampu memberikan peserta didik agar belajar secara 
mandiri, pada tempat, waktu yang telah ditentukan. 
i. Media mampu membuat efek sosialisasi, yaitu dengan 
meningkatkan kesadaran akan lingkungan sekitar menjadi 
meningkat. 
j. Media mampu membuat kemampuan untuk membedakan dan 
menjelaskan suatu objek, lambang, dan tindakan yang tampak, baik 
yang tersedia dari alam langsung maupun buatan manusia, yang 
ada di lingkungan sekitar menjadi meningkat.  
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k. Media mampu membuat kemampuan mengekspresikan diri oleh 
guru maupun peserta didik menjadi meningkat.
19
 
 Rusman yang dikutip dalam jurnal Sartika, 2018 menuliskan ada 
lima jenis media yang bisa dipakai dalam pembelajaran: 
a. Media Audio, yaitu media yang memiliki pesan dalam bentuk 
auditif yang mampu merangsang perasaan, perhatian, pikiran, dan 
keinginan pada peserta didik untuk belajar. Contoh: program radio. 
b. Media Visual, yaitu media yang digunakaan dengan memanfaatkan 
indra penglihatan yang terdiri dari media yang diproyeksikan yang 
biasanya berupa gambar bergerak atau gamabar diam. 
c. Media Audio-Visual, yaitu gabungan dari media audio dan media 
visual atau biasa disebut pandang-dengar. Contoh: program video 
atau televisi dan program slide suara (slide sound). 
d. Media Objek dan Media Interaktif Berbasis Komputer, yaitu media 
yang berbentuk tiga dimensi guna menyampaikan informasi tidak 
dalam bentuk penyajian, melainkan melalui ciri fisiknya sendiri, 
seperti bentuknya, beratnya, susunannya, warnanya, fungsinya, 
ukurannya, dan sebagainya.  
e. Kelompok Media Penyaji, yaitu sebagaimana diungkapkan oleh 
Donald T. Tosti dan John R. Ball dibedakan dalam tujuh jenis, 
yaitu sebagai berikut:  
1) Kelompok pertama, yaitu bahan cetak, grafis, dan gambar diam 







































2) Kelompok kedua, yaitu media proyeksi diam 
3) Kelompok ketiga, yaitu media audio 
4) Kelompok keempat, yaitu media audio  
5) Kelompok kelima, yaitu gambar hidup atau film  
6) Kelompok keenam, media televisi 
7) Kelompok ketujuh, yaitu multimedia  
Dari pendapat Rusman diatas maka dapat dikatakan bahwa media 
Whatsapp sudah memiliki kelima jenis media pembelajaran seperti 




a. Pengertian WhatsApp 
  Secara sederhana Whatsapp messenger atau Whatsapp 
merupakan suatu aplikasi yang digunakan untuk mengirm pesan 
secara instan dan lintas platform yang ada pada smartphone dan 
memungkinkan pengguna untuk mengirim dan menerima pesan 
seperti SMS tanpa memerlukan pulsa melainkan koneksi internet. 
  Untuk bisa menggunakan Whatsapp cukup registrasi dengan 
menggunakan nomor handphone yang telah dimiliki.
21
 
b. Sejarah dan Perkembangan WhatsApp 
  Awal mula Whatsapp berdiri pada tanggal 24 Februari 2009 
oleh Brian Actondan Jan Koum. Whatsapp merupakan plesetan 
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dari frasa What’s Up yang merupakan sebuah aplikasi mobile 
chatting.  
  Awal mulanya Whatsapp hanya dapat digunakan untuk 
mengirim pesan, namun sekarang ini ada beberapa fitur lain yang 
dimiliki Whatsapp, seperti: dapat digunakan untuk mengirim 
gambar, voice recording, kontak, file, menelpon, bahkan video call. 
Ada juga fitur baru dari Whatsapp yaitu status atau dikenal dengan 
nama WhatsApp story. Status atau story yang telah dibuat akan 
tersimpan selama 24 jam dan setelahnya akan hilang dengan 
sendirinya. Pada akhir bulan Oktober 2017, Whatsapp memiliki 
fitur terbaru yaitu dapat menghapus pesan baik pada pengirim atau 
penerima.  
  Whatsapp telah digunakan lebih dari 1 milyar pengguna dari 
180 negara yang ada di dunia. Dari segi kultur atau budaya, 
aplikasi Whatsapp ini sesuai dengan kondisi yang ada di Indonesia, 
dikarenakan pada umunya bangsa Indonesia senang mengobrol 
atau berbincang-bincang (chat). Di Asia Tenggara Indonesia 
adalah salah satu pasar yang paling aktif dalam berkirim pesan. 
Juru bicara Whatsapp Neeraj Arora menyampaikan bahwa 
penduduk Indonesia terdiri dari orang-orang yang suka berbincang-
bincang (chat).  
  Seiring dengan perkembangan peradaban, masyarakat dan 
kebudayaan, komunikasi bermedia (mediated communication) 
 



































mengalami perkembangan yaitu dengan memadukan komunikasi 
berlambang bahasa dengan komunikasi berlambang gambar dan 
warna. Sejalan dengan perkembangan teknologi internet dan 
telepon seluler yang semakin pesat, media sosial pun berkembang 
dengan pesatnya. Seperti jika sebelumnya untuk dapat mengakses 
radio, televisi atau lainnya diperlukan tenaga yang cukup banyak, 
sekarang bisa dengan mengaksesnya melalui telepon seluler 
dengan mudah.  Jadi, seseorang dapat mengakses media sosial 
dimana pun dan kapan pun dengan teknologi internet 
menggunakan telepon seluler. Contoh jejaring sosial antara lain: 
Twitter, Instagram, Facebook, Whatsapp dan lain-lain.
22
 
  Whatsapp merupakan salah satu aplikasi yang bisa 
digunakan untuk mengirim pesan, pesan suara, panggilan suara, 
panggilan video, video, foto, dan berbagai bentuk dokumen. 
Aplikasi Whatsapp bisa dipasang pada ponsel yang bersistem 
operasi (operating system) Android, windows PC, windows Phone, 
dan iPhone dengan menggunakan bantuan koneksi internet di 
ponsel pada wifi atau jaringan (4G/3G/2G/EDGE) dalam 
pengoperasiannya.  
c. Fungsi dan fitur pada Whatsapp 
1) Pesan: pengguna bisa menggunakan koneksi internet yang ada 
untuk mengirim pesan kepada pengguna lainnya.  
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2) Chat Grup: pengguna bisa membuat grup yang beranggotakan 
nomer telepon yang sudah tergabung dalam grup Whatsapp 
agar memudahkan dalam berkomunikasi.  
3) Whatsapp Dekstop dan Web: penggguna dapat mengirimkan dan 
menerima pesan langsung pada komputer atau browser 




4) Video dan Foto: pengguna dapat berbagi video dan foto baik 
pribadi ataupun grup.  
5) Panggilan Video dan Suara: pengguna dapat melakukan 
panggilan video (video call) maupun suara dengan orang yang 
ada di seluruh dunia baik pribadi maupun grup dengan 
menggunakan koneksi internet atau wifi yang telah tersedia.  
6) Enkripsi End To End: sistem yang digunakan agar keamanan 
para pengguna.  
d. Membuat dan Mengundang pada Grup Whatsapp 
1) Membuat Grup  
Berikut cara dan urutan membuat grup Whatsapp:  
a) Buka tab chat yang terdapat pada aplikasi Whatsapp. 
b) Klik pada pilihan opsi lainnya (tanda titik tiga), pilih Grup 
baru. 
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c) Kemudian cari kontak atau nomer hp yang akan 
ditambahkan ke grup. 
d) Klik tanda anak panah yang berwarna hijau. 
e) Ketikkan nama grup yang akan dibuat. 
Untuk mengganti ikon grup atau foto profil grup: 
a) Klik pada ikon grup. 
b) Pilih tanda seperti pensil. 
c) Pilih galeri, kamera, atau juga dapat mencari di web atau 
bisa menghapus ikon. 
d) Kemudian pilih gambar yang akan dijadikan untuk ikon 
grup, kemudian klik selesai. 
2) Mengundang angggota untuk masuk ke grup melalui link 
tautan.  
 Admin dapat mengundang anggota untuk bergabung ke grup 
melalui link tautan, berikut urutannya:  
a) Buka grup Whatsapp lalu klik nama grup. 
b) Pilih dan klik pada “undang via tautan”. 
c) Pilih kirim tautan via Whatsapp (pilih nama grup ataupun 
nomer pribadi yang akan kirim link tersebut),
24
 atau 
bagikan tautan (pilih salah satu aplikasi yang akan 
digunakan untuk mengirim link) atau bisa juga dengan 
menggunakan kode QR.  







































3) Mengirim dan mengunduh lampiran yang terdapat dalam 
Whatsapp. 
a) Mengirim video, foto, dan dokumen 
Klik pada icon lampiran (klip), kemudian pilih salah satu 
icon yang diinginkan untuk mengirimnya.  
b) Mengirimkan pesan suara 
(1) Buka chat pribadi atau grup. 
(2) Tekan  pada icon microfon. 
(3) Lalu mulai berbicara. 
(4) Setelah selesai kemudian klik icon kirim.  
4) Menyimpan atau mengunduh foto, video ke ponsel atau laptop 




4. Pembelajaran melalui Whatsapp Group  
 Perkembangan dalam Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 
mampu mendorong berbagai pihak agar terus berupaya membuat 
perbaruan dalam pemanfaatan teknologi yang telah ada dalam 
pembelajaran. Apalagi di era industri 4.0 seperti saat ini, sangat 
dibutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki kemampuan 
dan daya saing tinggi. Sehingga seseorang dituntut untuk memiliki 
strategi dalam pembelajaran yang cepat dan dapat membawa 
perubahan dalam kegiatan pembelajaran diberbagai aspek perilaku 







































dalam kehidupan. Whatsapp Group dipilih sebagai salah satu media 
pembelajaran karena dapat digunakan oleh pendidik untuk berbagi 
(sharing) materi pembelajaran ataupun tugas dalam bentuk gambar, 
audio, doc, ppt, xls, pdf, dan video baik secara tidak langsung ataupun 
langsung untuk meminta tanggapan peserta didik (peserta di grup). 
Whatsapp merupakan suatu aplikasi berbasis ponsel pintar yang dapat 
digunakan untuk menyelesaikan tugas yang telah diberikan oleh 
pendidik. Melaui grup Whatsapp juga mampu langsung mengakses apa 
yang telah diposting oleh pendidik. Selain itu Whatsapp juga bisa 
dimanfaatkan untuk memberikan motivasi pada peserta didik baik 
berupa tulisan maupun video.
26
 
5. Kelebihan Dan Kekurangan Whatsapp Group Sebagai Media 
Pembelajaran  
a. Kelebihan Whatsapp Group 
1) Peserta didik dan guru bisa berinteraksi, seperti diskusi atau 
tanya jawab dengan santai tanpa harus terpusat pada guru 
seperti saat pembelajaran di dalam kelas atau tatap muka, 
sehingga menimbulkan rasa malu dan takut salah. 
2) Pendidik mampu berkreasi ketika memberikan tugas tambahan. 
3) Peserta didik dapat mengirim hasil pekerjaan baik berupa foto, 
video, komentar, atau file dengan mudah dengan adanya 
koneksi internet.  
                                                          
26
 Ibid., 58-59. 
 



































4) Dengan menggunakan Whatsapp pembelajaran akan lebih 
ramah lingkungan (tanpa menggunakan kertas untuk mencetak 
atau menulis hasilpekerjaan peserta didik).  
5) Menjadi salah satu solusi bagi pendidik untuk mengirimkan 
tugas tambahan diluar jam pelajaran.  
b. Kekurangan Whatsapp Group 
1) Peserta didik dan guru harus terhubung dengan internet saat 
melakukan pembelajaran. 
2) Jika komunikasi dilakukan dengan melalui gambar, file, video 
yang berukuran besar akan memberikan pengaruh pada 
penggunaan data (biaya).  
3) Tidak adanya kesepakatan atau aturan yang jelas dari pendidik 




4) Apabila hasil tes individu dikirim melalui Whatsapp Grup 




6. Manfaat Aplikasi Whatsapp Group Dalam Pembelajaran 
a. Whatsapp mesengger group merupakan aplikasi yang dapat 
diperoleh secara gratis dan mudah. 
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b. Memiliki beberapa fasilitas, yaitu: untuk mengirim tulisan, 
komentar, gambar, suara, video dan dokumen.  
c. Dapat digunakan untuk mempublikasikan suatu karya atau 
menyebarluaskan informasi dengan cepat dan mudah. 
d. Memiliki berbagi fitur sehingga dapat dengan mudah dan cepat jika 
digunakan untuk menyampaikan berita atau pengetahuan.  
e. Juga memberikan kemudahan dalam pembelajaran secara daring 
(online) antara peserta didik dengan guru ataupun sesama peserta 
didik dimana pun mereka berada.
29
 
7. Pembelajaran Daring  
 Daring merupakan singkatan dari “dalam jaringan”. Daring 
merupakan cara komunikasi dimana pengirim ataupun penerima pesan 
dilakukan melalui jaringan internet.
30
 
 Pembelajaran daring merupakan suatu proses yang mengatur 
terjadinya proses pembelajaran. Didalamnya terdapat bimbingan atau 
arahan untuk peserta didik saat melakukan proses pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran pendidik dihadapakan dengan berbagai 
macam respon peserta didik. Ada yang dengan mudah mencerna apa 
yang disampaikan oleh guru, ataupun sebaliknya. Hal inilah yang 
dijadikan oleh pendidik sebgaai tolak ukur untuk memiih srategi 
pembelajaran agar kegaiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan 
baik dan lancar.  
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 Pembelajaran menurut Undang-undang (UU) No. 20 tahun 2003 
mengenai sistem Pendidikan Nasional yaitu proses interaksi antar 
peserta didik dan guru, dan antara peserta didik dengan sumber belajar 
yang berlangsung di dalam pembelajaran. Proses interaksi dari ketiga 
aspek tersebutlah yang membuat proses pembelajaran lebih tersistem 




8. Hasil Belajar  
a. Pengertian hasil belajar  
 Menurut Matlin hasil belajar merupakan perubahan tingkah 
laku yan relatif permanen sebagai hasil dari pengalaman. Secara 
umum dapat diartikan bahwa hasil belajar adalah penilaian diri 
peserta didik dan perubahan yang dapat diamati, dibuktikan dan 
diukur dalam kemampuan atau prestasi yang dialami oleh peserta 
didik sebagai hasil dari pengalaman belajar. Proits juga 
berpendapat bahwa hasil belajar menggambarkan kemampuan 
peserta didik setelah apa yang mereka ketahui dan pelajari.
32
 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
 Menurut Suryabrata faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
dapat digolongkan menjadi 3, yaitu: faktor dari luar, faktor dari 
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dalam, faktor instrumen. faktor dari luar adalah faktor dari luar 
peserta didik yang mempengaruhi proses dan hasil belajar. 
Diantaranya yaitu lingkungan sosial. Lingkungan sosial yang 
dimaksud adalah manusia dan sesama manusia. Baik hadir secara 
langsung maupun tidak langsung. Kehadiran orang lain saat belajar 
dapat mengganggu aktivitas belajar. Selain itu juga dari 
Lingkungan sekolah terdiri dari teman lain kelas, teman sebaya, 
guru, kepala sekolah serta karyawan lainnya.  
 faktor dari dalam adalah faktor dari dalam peserta didik yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar. Diantaranya: (a). Minat 
individu merupakan ketertarikan individu terhadap sesuatu. Minat 
belajar yang tinggi membuat belajar peserta didik lebih cepat dan 
mudah. (b). Motivasi belajar antar peserta didik yang satu dengan 
lainnya berbeda. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, 
yaitu: cita-cita, kondisi peserta didik, kondisi lingkungan, 
kemampuan belajar, unsur- unsur dinamis dalam belajar, dan upaya 
guru dalam mengajar peserta didik.  
 Faktor Instrumen yaitu faktor yang berhubungan dengan 
perangkat pembelajaran dan guru sebagai perancang pembelajaran. 
dalam penggunaan perangkat pembelajaran harus sesuai dengan 
hasil yang diharapkan.  
 



































 Berdasarkan beberapa faktor diatas yang mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik diatas yang paling utama adalah 
motivasi, minat dan guru.
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9. Efektivitas Pemanfaatan Media Whatsapp Group Dalam 
Pembelajaran Daring  
 Di era pandemi seperti saat ini pemerintah menerapkan sistem 
pembelajaran daring (jarak jauh), dalam pelaksanaannya 
membutuhkan media yang efektif dan sesuai dengan kemampuan 
peserta didik. Whatsapp adalah salah satu aplikasi yang dipilih sebagai 
alternatif media pembelajaran daring yang tepat dibandingkan dengan 
media pembelajaran daring lainnya, karena Whatsapp merupakan 
aplikasi yang sederhana dan mudah dalam mengoperasikannya.
34
 
Whatsapp memiliki fasilitas lengkap antara lain:  
a. Group chatting: fitur ini bisa dimanfaatkan oleh pendidik untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran, namun pesertanya terbatas, 
hanya bisa diikuti oleh peserta didik yang berada dalam satu kelas. 
Dalam fitur ini pendidik bisa mengatur hanya admin yang dapat 
mengirim pesan jika diperlukan, sehingga pembelajaran bisa 
kondusif. Juga kapan pun guru bisa mengatur semua peserta grup 
bisa mengirim pesan, agar semua peserta ikut berapartisipasi dalam 
pembelajaran, melakukan kegiatan tanya jawab saat pembelajaran 
berlangsung.  
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b. Video call: melalui fitur ini peserta didik bisa mengecek secara 
langsung apakah peserta didik benar-benar mengikuti pembelajaran 
atau hanya sekedar mengaktifkan aplikasi, dan juga dapat 
dimanfaatkan untuk pelaksanaan ujian lisan secara tatap muka. 
c. Kirim pesan: dalam fitur ini baik pendidik maupun peserta didik 
dimudahkan dalam mengirim pesan, baik berupa foto, video, file, 
audio, dan lokasi. Dengan adanya fitur ini membuat pendidik lebih 
leluasa dalam menyampaikan materi karena didukung gambar dan 
video yang membuat peserta didik lebih mudah untuk 
memahaminya.  
d. Selain itu juga terdapat fitur untuk mengetahui seseorang ketika 
mengirim informasi. Secara umum dibedakan menjadi tiga, yaitu:  
1) Centang satu artinya pesen tersebut terkirim namun 
Whatsappbelum aktif. 
2) Centang dua warna abu-abu artinya pesan tersebut terkirim 
kepada penerima namun belum dibuka atau dibaca.  
3) Centang dua warna biru artinya pesan telah terkirim dan telah 
dibukaatau di baca oleh si penerima pesan, jadi pendidik bisa 




 Namun selain itu ada juga beberapa fitur yang bisa di ubah 
oleh pengguna Whatsapp, di antaranya: 







































1)  Mematikan centang biru atau menonaktifkan tanda dibaca. 
Berikut caranya:  
a) Buka Whatsapp.  
b) Klik icon titik tiga pada pojok kanan atas.  
c) Kemudian muncul beberapa option, pilih “setelan”.  
d) Klik “akun”.  
e) Kemudian pilih dan klik “privasi”.  
f) Terakhir, geser tombol “laporan baca”. Maka tanda centang 




2) Menyembunyikan status online atau terakhir dilihat (last seen) 
di Whatsapp. Berikut caranya:  
a) Buka Whatsapp.  
b) Lalu klik ikon titik tiga di pojok kanan atas. 
c) Pilih “setelan”. 
d) Pilih dan klik menu “akun”.  
e) Kemudian pilih dan klik “privasi”. 
f) Pilih “terakhir dilihat”  
g) Maka akan muncul beberapa pilihan, yaitu: semua orang, 
kontak saya, dan tidak ada. Bisa memilih salah satunya.
37
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 Jadi dalam pemanfaatan Whatsapp group sebagai media 
pembelajaran daring juga harus memperhatikan beberapa hal 
diantaranya:  
a. Melakukan pengenalan tentang materi pembelajaran yang akan 
disampaikan.  
b. Membuat tujuan pembelajaran.  
c. Memberikan bimbingan kepada peserta didik agar memahami 
materi yang diajarkan.  
d. Memberikan kemudahan pada peserta didik dalam mengerjakan 
tugas, yaitu bisa dengan memberikan arahan atau perintah yang 
jelas.  
e. Sebaiknya memilih metode pembelajaran yang efektif dan mudah 
dipahami oleh peserta didik disertai dengan contoh, demontrasi, 
ilustrasi, video, dan lain sebagainya.  
f. Materi pelajaran yang akan disampaikan harus disusun secara  
sistematis sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik.  
g. Materi pelajaran alangkah baiknya jika dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik akan lebih mudah 
dalam memahaminya. 
Pemanfaaatan Whatsapp dalam aktivitas belajar betujuan untuk:  
a. Sarana edukasi  
 



































 Guru sebagai tenaga pendidik bisa menjadikan Whatsapp 
Group sebagai sarana untuk mengontrol sikap peserta didik. 
Peserta didik akan menjaga tutur katanya saat berkomunikasi 
dengan semua peserta grup. Sehingga hal ini bisa memunculkan 
kebiasaan positif bagi peserta didik hingga menjadi karakter. 
Contoh: ketika ada peserta didik yang mengirim pesan dengan 
kata-kata kotor atau kurang sopan di dalam grup guru akan 
menegurnya, dan guru juga harus mengamati alur diskusinya. 
Sehingga tidak ada alur pembicaraan yang menyimpang. Atau jika 
ada pembicaraan yang menyimpang guru bisa menegurnya melalui 
chat pribadi atau japri sehingga peserta didik tidak merasa malu.  
 Ada 3 unsur penting yang harus dijaga oleh guru agar 
Whatsapp dapat digunakan sebagai sarana edukasi, diantaranya: 
pertama, guru berperan sebagai pengatur lalu lintas, artinya guru 
harus bisa mengatur jalannya diskusi agar bisa berjalan dengan 
tertib dan lancar. Kedua, guru dapat berfungsi sebagai teman 
artinya guru bisa memposisikan dirinya sebagai teman belajar bagi 
peserta didik sehingga saat menyampaikan pendapat pendidik 
tidak merasa takut. Ketiga, guru berfungsi sebagai klarifikator 
artinya jika saat diskusi ada peserta didik yang pemahamnnya 
salah guru harus langsung mengklarifikasinya.
38
 
b. Sarana evaluasi 
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 Whatsapp sebagai sarana evaluasi bagi peserta didik meliputi 
evaluasi kegiatan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
evaluasi sikap peserta didik selama melakukan kegiatan 
pembelajaran jarak jauh.  
  Aplikasi Whatsapp atau Whatsapp Group akan dinilai 
efektif digunakan sebagai sarana evaluasi apabila terdapat tiga 
unsur. Pertama, sebaiknya guru memberikan kritikan yang 
membangun, bukan yang merendahkan peserta didik. Kedua, 
senantiasa memberikan motivasi kepada peserta didik terhadap 
hasil kinerjanya, walaupun belum maksimal. Ketiga, evaluasi 
sikap bisa dengan mengambil pesan dari kisah moral seseorang 
yang bersifat mendidik. 
c. Sarana penyampai informasi 
 Selain untuk media pembelajaran Whatsapp juga bisa 
digunakan sebagai saran penyampai informasi, baik informasi 
untuk peserta didik atau pun kepada wali murid. 
 Jadi, dengan adanya Whatsapp Group mampu membantu 
pihak sekolah untuk menyampaikan informasi dengan sangat 
cepat, apalagi dengan kondisi pandemi saat ini, arus informasi 
cepat berubah-ubah, sehingga membuat pihak sekolah harus 
menyampaikan pihak sekolah harus cepat dalam menyampaikan 
informasi, baik kepada peserta didik ataupun wali murid. 
d. Sarana konsultasi dan menjalin silaturrahim 
 



































 Selain berfungsi sebagai media pembelajaran, Whatsapp 
juga bisa dijadikan sebagai sarana untuk melakukan konsultasi 
bagi pendidik dan orang tua peserta didik. Misalnya ada peserta 
didik yang kurang paham dengan materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru atau pendidik, maka dengan adanya 
Whatsapp peserta didik bisa mengajukan pertanyaan terkait 
masalah yang dihadapi dalam pelajaran, sehingga dapat diperoleh 
solusi yang terbaik.  
 Bagi orang tua atau wali murid dengan adanya Whatsapp ini 
bisa membantu orang tua untuk memantau perkembangan 
anaknya, apalagi untuk orang tua yang sibuk, bisa memanfaatkan 
aplikasi Whatsapp untuk bersilaturrahim dengan pendidik, bisa 
bercerita tentang permaslaahan yang dialami oleh anaknya dan 





B. Kajian Penelitian Yang Relevan 
Berikut ini beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini:  
1. Dalam penelitian Annita Rachmitasari dengan judul “Analisis 
Efektivitas Pembelajaran Melalui Whatsapp Group Sebagai Media 
Belajar Siswa di SMA PGRI CICALENGKA” tahun 2020. Teknik 
pengumpulan data yaitu dengan menyebarkan angket kepada peserta 
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didik kelas XI IPS SMA PGRI CICALENGKA dan melakukan 
wawancara kepada guru pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMA PGRI 
CICALENGKA. Teknik untuk pengolahan data dalam penelitian ini 
menggunakan aplikasi SPSS 25 untuk mencari nilai minimum, 
maksimum, mean dan nilai standar deviasi. Populasinya adalah peserta 
didik kelas XI IPS angkatan 2019-2020 di SMA PGRI CICALENGKA 
pada mata pelajaran ekonomi. Hasilnya yaitu nilai mean (nilai rata-
rata) dari seluruh data adalah 75, 33 yang artinya penggunaan 
Whatsapp Group sebagai media belajar siswa di SMA PGRI 
CICALENGKA adalah efektif jika digunakan, karena berada pada 
rentang 41-60. Sesuai dengan interpretasi tingkat keefektivan dalam  




 Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak 
pada: populasi penelitian dan teknik yang digunakan dalam penelitian.  
2. Dalam penelitian Nurul Astuty Yensi dengan judul “Efektivitas 
Pembelajaran Statistika Matematika Melalui Media Whatsapp Group 
Ditinjau Dari Hasil Belajar Mahasiswa (Masa Pandemi Covid 19)”. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi experiment yang 
menggunakan one group pretest-postest design. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiwa semester 4B dan 
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mengambil mata kuliah statistika matematika yang berjumlah 30 
orang. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan 
analisis deskriptif dan uji perbedaan rata-rata menggunakan uji paired 
sampel t-test dan N-Gain Score. Hasil dari penelitian ini menyebutkan 
bahwa perkulian mata kuliah statistika matematika di program studi 
pendidikan matematika jurusan PMIPA FKIP Universitas Bengkulu 
dengan menggunakan Whatsapp sebagai media pembelajaran dinilai 
cukup efektif jika ditinjau dari hasil belajarnya. Hasil belajar setelah 
perkuliahan dengan menggunakan Whatsapp Group lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil belajar sebelum perkuliahan menggunakan 
Whatsapp Group, namun ada beberapa kendala atau kelemahan dalam 
pembelajaran ini diantaranya susahnya sinyal oleh mahasiswa yang 
bertempat tinggal di daerah atau pedesaan, chat atau pesan yang 
banyak akan membuat memory ponsel penuh sehingga koneksi 
internet menjadi lambat dan dirasa cukup melelahkan karena harus 
berulang-ulang melihat pesan mulai dari awal.
41
 
 Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak 
pada: jumlah sampel dalam penelitian, jenis penelitian, teknik 
pengolahan data, dan jumlah variabel.  
3. Berjudul “Peran Aplikasi WA Sebagai Media Pembelajaran Dalam 
Mata Kuliah Metodologi Penelitian” oleh Abidah. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peran aplikasi WA 
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jika digunakan untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran dalam mata 
kuliah Metodologi Penelitian. Untuk menganalisis data penelitian ini 
menggunakan metode statistik deskriptif dengan menggunakan 
prosentase. Dari data tersebut ada 94% mahasiswa yang setuju untuk 
menggunakan WA untuk mata kuliah Metodologi Penelitian. Hal 
tersebut membuktikan bahwa peran aplikasi WA memiliki efek yang 
signifikan sebagai media belajar Metodologi Penelitian sehingga dapat 
meningkatkan kegiatan belajar mahasiswa.
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 Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak 
pada: tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peran Whatsapp 
untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran dalam mata kuliah 
Metodologi Penelitian, dan metode yang digunakan dalam penelitian. 
4. Berjudul “Efektivitas Pembelajaran Daring Menggunakan Google 
Meet dan Whatsapp Group Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Selama Pandemi Covid-19” oleh Ahmad Fatkhurrozi, 
Inqidloatul Amaniyah, Ika Rahmawati Dan Siti Lailiyah. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran daring 
menggunakan google meet dan whatsapp group untuk meningkatkan 
hasil belajar matematika ketika peserta didik mendapatkan materi dan 
tugas matematika dari gurunya selama pandemi covid-19. Metode 
penelitan yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan data 
dengan cara menyebar angket melalui google form. Teknik analisis 
                                                          
42
 Abidah, “Peran Aplikasi Wa Sebagai Media Pembelajaran Dalam Mata Kuliah Metodologi 
Penelitian”,BIDAYAH: Studi Ilmu-Ilmu Keislaman Vol. 11, No. 1, (Juni, 2020), 87-100.  
 



































data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan populasi 
peserta didik kelas VI  MI Al Fithrah Surabaya yang terdiri dari empat 
rombongan belajar dengan total seluruh peserta didik 109 orang. 
Teknik pengambilan sampel secara acak yang berjumlah  30 peserta 
didik. Dari hasil uji hipotesis variabel    menunjukkan nilai         = 
1. 753 dengan taraf signifikansi 0,000 artinya lebih kecil dari 0,05 
maka    ditolak dan     diterima. Dari hasil uji hipotesis variabel 
   menunjukkan nilai         = 1. 514dengan taraf signifikansi 0,000 
artinya lebih kecil dari 0,05 maka    ditolak dan     diterima.  
Artinya  Google Meet dan Whatsapp Group memiliki pengaruh positi 
terhadap hasil belajar matematika.  
 Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak 




C. Kerangka Pikir  
 Peneliti akan mengetahui hasil media efektivitas Whatsapp Group 
sebeagai media pembelajaran daring di MI Roudlotul Muta’alim 
Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik yaitu dengan menggunakan hasil 
pretest dan posttest peserta didik. Hasil pretest peserta didik dilihat dari 
nilai peserta didik sebelum melakukan pembelajaran daring melalui 
Whatsapp Group, sedangkan hasil posttest peserta didik dilihat dari nilai 
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peserta didik saat pembelajaran daring melalui Whatsapp Group. Dengan 
menganalisis hasil pretest dan posttest  ini, maka peneliti akan dapat 
mengukur efektivitas media Whatsapp Group dalam pembelajaran daring 
di MI Roudlotul Muta’alim Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik.  
Skema 2.1 




















 Peneliti  
Peserta didik 
 








































D. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas, maka diajukan 
hipotesis dari penelitian ini adalah:  
1. Pemanfaatan media Whatsapp Group efektif sebagai media 
pembelajaran daring di MI Roudlotul Muta’alim Kawistowindu Duduk 
Sampeyan Gresik. (  ) 
2. Pemanfaatan media Whatsapp Group tidak efektif sebagai media 
pembelajaran daring di MI Roudlotul Muta’alim Kawistowindu Duduk 


















































A. Jenis atau Desain Penelitian  
Metode yang digunakan dalam ini adalah metode penelitian 
kuantitatif, yaitu merupakan metode dalam penelitian yang menekankan 
aspek pengukuran secara objektif terhadap fenomena sosial. Penelitian 
kuantitatif lebih sistematis, terstruktur, terencana dan jelas dari awal 
hingga akhir penelitian.  
Penjelasan lain menyebutkan bahwa penelitian kuantitatiif 
menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
dari data yang telah diperoleh, pemaparan hasilnya dan pada tahap 
kesimpulan dalam penelitian biasanya akan lebih baik jika disertai dengan 
gambar, tabel, grafik atau lainnya. 
Menurut Sugiyono, metode penelitian kuantitatif adalah salah satu 
jenis penelitian yang metode penelitiannya berdasarkan pada filsafat 
positivisme, dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. 
Pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
yang bersifat kuantitatif atau statistik.
44
 Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian One-Group Pretest-Posttest Design, yaitu dengan 
membandingkan hasil sebelum diberi perlakukan dengan nilai setelah 
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   = Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan) 
    = Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan) 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Penilitian ini dilaksanakan di MI Roudlotul Muta’alim yang 
berlokasi di desa Kawistowindu Rt. 05 Rw 01 Kecamatan Duduk 
Sampeyan Kabupaten Gresik.  
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada semester kedua tahun ajaran 
2020/2021 secara online dikarenakan dengan kebijakan pemerintah 
dalam upaya memutus mata rantai penyebaran Covid-19 yang ada di 
Indonesia.  
 
C. Populasi Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti membutuhkan objek penelitian agar dapat 
digunakan untuk memecahkan masalah.  
1. Populasi Penelitian  
Menurut Sugiyono populasi merupakan wilayah generalisasi yang 
terdiri dari obyek/subyek yang memiiki karakteristik dan kualitas 
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𝑶𝟏 X 𝑶𝟐 
 







































Populasi merupakan bagian penting dalam suatu penelitian, karena 
dapat memberikan informasi atau data yang diinginkan oleh peneliti 
dalam suatu penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas 6 MI Roudlotul Muta’alim Kawistowindu 
Duduk Sampeyan Gresik yang berjumlah 10 peserta didik.  
 
D. Variabel Penelitian  
Variabel adalah suatu yang dijadikan objek dalam penelitian atau 
yang sering disebut sebagai faktor yang berperan dalam penelitian atau 
gejala yang akan diteliti. Menurut Sugiyono variabel merupakan segala 
sesuatu yang berbentuk apapun yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga dapat diperoleh informasi tentang hal tersebut 
kemudian akan ditarik kesimpulannya.  
Menurut Kerlinger variabel merupakan lambang atau simbol yang 
digunakan meletakkan sebarang bilangan atau nilai. Kerlinger juga 
mengatakan bahwa variabel merupakan suatu konstruk atau sifat yang 
akan dipelajari yang mimiliki nilai yang bervariasi.  
Menurut Arikunto variabel penelitian merupakan objek dalam 
penelitian atau apa yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian. Dari 
beberapa pendapat diatas tentang variabel maka dapat disimpulkan bahwa 
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variabel dalam suatu penelitian merupakan sifat atau nilai orang, atribut, 
faktor, perlakuan terhadap suatu obyek atau suatu kegiatan yang memiliki 
variasi tertentu yang ditetapkan atau dipilih oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian akan ditarik kesimpulannya.
47
 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu WhatsApp Group 
sebagai variabel bebas dan hasil belajar sebagai variabel terikat. 
 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  
Instrumen penelitian menurut pendapat Ibnu Hadjar merupakan alat 
ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif mengenai 
variasi karakteristik variabel secara objektif. Sehingga diperlukan teknik 
pengembangan skala atau alat ukur yang digunakan untuk mengukur suatu 




Dalam menyusun pertanyaan ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan, yaitu:  
1. Gunakan kata yang tidak memiliki makna ganda. 
2. Susunlah dengan kalimat yang jelas dan sederhana. 
3. Hindari menggunakan pertanyaan yang tidak perlu. 
4. Jangan memberikan pertanyaan yang mengancam. 
5. Hindari memasukkan kata yang tidak ada gunanya. 
6. Berikan kemudahan kepada responden. 
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7. Usahakan angket atau kuesioner tidak terlalu panjang atau yang 
sedang-sedang saja, karena itu gunakan kalimat yang singkat. 
8. Ikutilah logical question yaitu berawal dari masalah yang bersifat 
umum menuju pada hal-hal yang bersifat khusus. 
9. Hindari pertanyaan yang mengarahkan jawaban responden. 
10. Susunlah pertanyaan dengan sedemikian rupa sehingga dapat dijawab 
dengan memberikan cheking atau silang.
49
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan 
data tes, wawancara dan angket.  
a) Tes atau Evaluasi 
 Tes sudah digunakan secara luas, tidak hanya dalam dalam 
dunia pendidikan, juga bisa digunakan dalam bidang lain 
seperti industri, militer, pekerjaan dan lain-lain.  
 Menurut Aiken, tes adadalah alat ukur atau instrumen yang 
digunakan untuk megukur kinerja (performance) dan perilaku 
seseorang.  
 Menutut Mc. Millan & Schumacher, alat ukur dapat berupa 
serangkaian pertanyaan yang diajukan pada masing-masing 
subyek yang menuntut penemuan tugas-tugas kognitif 
(cognitive task).  
 Tugas kognitif dimaksudkan untuk mengetahui apa yang 
telah capai oleh seseorang.
50
 Tes pencapaian atau Achivment 
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test ini dirancang untuk mengukur hasil belajar, oleh karena itu 




 Tes ini ditujukan pada peserta didik kelas 6 yang berjumlah 
10 orang.  
b) Wawancara 
 Merupakan situasi sosial antara dua orang, dimana yang 
terlibat membutuhkan kedua individu untuk memberikan 
tanggapan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam 




 Tabel instrumen wawancara penelitian ini ditujukan kepada 
guru dan peserta didik kelas 6 di MI Roudlotul Muta’alim.  
c) Angket  
 Menurut Hadjar, angket atau quesioner merupakan suatu 
daftar pernyataan atau pertanyaan mengenai topik tertentu yang 
diberikan kepada subyek baik secara individu atau kelompok 
untuk memperoleh informasi tertentu, seperti keyakinan, 
perilaku, minat, dan preferensi.  
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 Menurut Surachmad, angket sebagai alat interview tertulis 
dengan beberapa perbedaan. Pada quesioner sampel dihubungi 
melalui daftar pertanyaan tertulis.  
 Secara singkat angket merupakan teknik pengumpulan data 
menggunakan beberapa pertanyaan tertulis untuk mendapatkan 
data atau pun informasi dari responden atau sumber data.
53
 
 Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket 
berbasis web. Metodologi baru yang terus berkembang adalah 
penelitian berbasis internet, jadi kuesioner ini dapat diterima 
dan pengisian dilakukan dengan klik pada alamat situs web.
54
 
Keuntungan kuesioner:  
1) Angket atau kuesioner digunakan untuk mengumpulkan 
data dari sejumlah responden yang dijadikan sampel. 
2) Setiap jawaban sudah dipikirkan matang-matang terlebih 
dahulu, karena tidak terikat oleh cepatnya waktu yang 
diberikan kepada responden untuk menjawab pertanyaan. 
3) Dalam menjawab pertanyaan, responden dapat lebih leluasa 
karena tidak dipengaruhi oleh sikap mental hubungan 
antara responden dengan peneliti. 
4) Data yang dikumpulkan dapat lebih mudah untuk dianalisis, 
karena pertanyaan atau pernyataan yang diajukan kepada 
masing-masing responden sama. 
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Kelemahan kuesioner:  
1) Kuesioner atau angket diberikan terbatas dengan orang 
yang melek huruf. 
2) Pemakaian angket atau kuesioner terbatas pada 
pengumpulan fakta atau pendapat responden, yang tidak 
bisa didapatkan dari jalan lain. 





F. Validitas Instrumen 
1. Validitas  
Validitas insrumen dapat dibuktikan dengan beberapa bukti, antara 
lain: secara konten atau dikenal dengan validitas isi, secara konstruk 
atau dikenal dengan validitas konstruk. Dan secara kriteria atau dikenal 
dengan validitas kriteria. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
validitas konten. Validitas konten yaitu isi fokus memberikan bukti 
pada alat ukur dan diproses dengan analisis rasional. Validitas ini 
dinilai oleh ahli.  
Beberapa contoh elemen yang dinilai dalam validitas konten 
adalah:  
a) Definisi operasional variabel  
b) Representasi soal sesuai dengan variabel yang akan diteliti  
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c) Jumlah butir soal 
d) Format jawaban  
e) Skala pada instrumen 
f) Penskoran  
g) Petunjuk pengisian instrumen  
h) Waktu pengerjaan  
i) Populasi sampel 
j) Tata bahasa  
k) Tata letak penulisan  
Setelah melakukan uji validitas pada ahli, kemudian instrumen 
direvisi sesuai dengan masukan atau saran dari ahli. Instrumen ini 
dinyatakan valid atau tidak tergantung dari pernyataan ahli. Indikator 
bahwa suatu instrumen telah valid adalah ahli telah menerima 
instrumen baik secara isi maupun formatnya tanpa ada perbaikan 
kembali. Namun jika setelah di revisi masih ada perbaikan, maka revisi 
masih diperlukan kembali hingga ahli benar-benar menerima 




G. Teknik Analisis Data 
1. Angket  
Untuk mengetahui hasil nilai pada angket yang telah 
disebarkan dapat diketahui dengan rumus:  
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Keterangan:  
P = angket prosentase 
  = frekuensi yang sedang dicari prosentasenya 
N = jumlah frekuensi atau banyak individu 
Adapun pemberian nilai pada angket sebagai berikut:  
Selalu = 4 
Sering = 3 
Jarang = 2 
Tidak pernah = 1 
Untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase sebagai 
berikut:  
90% - 100% = amat baik 
70% - 90% = baik 
40% - 70% = cukup baik 
20% - 40% = kurang baik 
0% - 20% = tidak baik 
2. Uji Normalitas  
Uji Normalitas adalah langkah yang digunakan untuk 
mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau sebaran normal.  
Uji Normlaitas biasanya digunakan untuk mengukur data 
berskala ordinal, rasio, ataupun interval. Jika analisis data 
 



































menggunakan metode parametrik maka persyaratan normalitas 
harus dipenuhi yaitu data berdistribusi normal. Jika menggunakan 
metode non parametrik maka persyaratannya yaitu data tidak 
berdistribusi normal atau jumlah sampel sedikit dan jenis data 
ordinal atau nominal.  
Dasar pengambilan keputusannya yaitu jika nilai 
       >       maka    ditolak, dan jika         <       maka    
diterima. Hipotesis yang digunakan:  
     = sampel berdistribusi normal  
     = sampel data berdistribusi tidak normal 
Beberapa uji normalitas yang bisa digunakan yaitu Liliefors, 
kolmogrof-smirnov, chi square, dan ada lainnya. Uji normalitas 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kolmogrof-smirnov 
dengan menggunakan aplikasi SPSS 22.
57
 
   Pedoman pengambilan keputusan:  
a. Nilai Sig. (signifikansi) atau nilai probabilitas < 0,05 maka 
data berdistribusi tidak normal.  




   
3. Uji T-Test (Paired Sample t-Test) 
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Uji paired sample t-Test merupakan salah satu model uji 
hipotesis dimana data yang digunakan berpasangan (tidak bebas). 
Ciri-ciri yang sering dijumpai pada kasus berpasangan yaitu kasus 
individu (objek penelitian) diberikan dua perlakuan yang berdeda. 
Walupun menggunakan individu yang sama, peneliti tetap 
memperoleh dua data sampel, yaitu data dari perlakuan pertama 
dan data dari perlakuan kedua.  
   Rumus:
59
 





  Keterangan:  
  t  = nilai t hitung 
   ̅         = rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2 
  SD  = standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2 
  n  = jumlah sample. 
Uji paired sample t-Test menggunakan bantuan SPSS 22 
atau Uji paired sample t-Test secara manual.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Berikut ini paparan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti: 
1. Pelaksanaan pembelajaran daring melalui media whatsapp group 
pada peserta didik kelas 6 di MI Roudlotul Muta’alim 
Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan bu Shofiyatul Ummah, S. 
Pd pada tanggal 22 Februari 2021
60
 dengan guru kelas 6 pelaksanaan 
pembelajaran daring melalui Whatsapp Group dianggap efektif  dan 
berjalan baik karena dapat membantu guru untuk menyampaikan 
materi pembelajaran saat diterapkannya pembelajaran jarak jauh di 
tengah pandemi Covid-19 walaupun sangat berbeda dengan 
pembelajaran tatap muka, karena peserta didik lama-kelamaan akan 
merasa bosan.  
Adapun langkah-langkah pembelajaran daring yang dilakukan 
oleh guru adalah yang pertama membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam. Kemudian guru memberikan motivasi agar 
peserta didik tetap bersemangat saat melaksanakan pembelajaran jarak 
jauh karena tidak bisa bertatap muka secara langsung dan tidak bisa 
bertemu teman-temannya. Sebelum mengirimkan materi guru 
meminta peserta peserta didik untuk mengisi absensi atau daftar hadir 
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peserta didik melalui link google form yang telah dikirimkan atau 
guru membuat list absensi pada Whatsapp Group sebagai bukti bahwa 
telah mengikuti pembelajaran pada hari tersebut. Semua peserta didik 
mengisi  daftar hadirnya tepat waktu. Selanjutnya guru mengirimkan 
video pembelajaran yang berisi penjelasan materi pelajaran yang akan 
dipelajari. Kemudian guru meminta peserta didik untuk menyimak 
video pembelajaran tersebut hingga selesai. Guru juga meminta 
peserta didik untuk membaca buku paket yang telah dibagikan sebagai 
tambahan materi agar peserta didik lebih mudah untuk memahaminya. 
Setelah selesai guru memberikan kesempatan pada peserta didik  
untuk bertanya jika ada materi yang belum dipahami atau belum 
dimengerti. Terkadang ada beberapa peserta didik ada yang bertanya 
jika ada yang belum dipahami. Setelah dirasa peserta didik sudah 
paham guru meminta peserta didik untuk mengerjakan tugas atau soal 
yang telah dikirimkan atau diberikan melalui Whatsapp Group sebagai 
bentuk evaluasi dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. Setelah 
selesai mengerjakan peserta didik bisa mengumpulkannya pada guru 
melalui nomor Whatsapp pribadi guru. Peserta didik juga antusias saat 
diberikan tugas, terlihat dari semua peserta didik selalu mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru. Diakhir pembelajaran guru menutup 
pembelajaran dengan mengucapkan salam kemudian dijawab peserta 
didik. Selain itu juga pembelajaran daring juga menuntut peserta didik 
melakukan semua pekerjaan secara mandiri, namun menurut guru 
 



































peran orang tua juga sangat penting bagi peserta didik dalam 
pembelajaran jauh karena agar pembelajaran jarak jauh atau daring 
melalui Whatsapp Group yang dilakukan oleh peserta didik dapat 
terlaksana dengan baik dan lancar.  
Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik kelas 
6 pada tanggal 22 Februari 2021.
61
 Saat melaksanakan pembelajaran 
daring melalui Whatsapp Group peserta didik hadir tepat waktu. 
Terlihat dari absensi daftar hadir peserta didik dan peserta didik juga 
mentaati peraturan yang telah ditetapkan seperti menjawab salam, 
bersikap sopan dan menghormati guru. Menurut peserta didik 
pembelajaran daring melalui Whatsapp Group menyenangkan, saat 
menerangkan materi juga menarik sehingga  dapat meningkatkan 
pemahaman dan pengetahuan peserta didik. Terkadang peserta didik 
mengalami kesulitan memahaminya, karena tidak bisa bertanya 
dengan langsung. Lama-kelamaan peserta didik akan merasa bosan 
atau jenuh karena pembelajaran cenderung monoton. Saat diberikan 
tugas oleh guru peserta didik langsung mengerjakannya dan 
mengumpulkan tepat waktu meskipun ada beberapa yang terlambat. 
Namun peserta didik tidak menganggapnya sebagai beban. 
Pembelajaran daring melalui Whatsapp Group juga mudah diakses 
oleh peserta didik karena dapat dilakukan dimana pun dan kapan pun. 
Menurut peserta didik dengan melakukan pembelajaran daring melalui 
Whatsapp Group membantu peserta didik untuk melaksanakan saran 
pemerintah, Seperti social distancing dan stay at home untuk memutus 
mata rantai penyebaran Covid-19.  
 
Penyebaran angket ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 17 
April 2021 secara online. Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian 
pada peserta didik kelas 6 MI Roudlotul Muta’alim yang berjumlah 10 
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Hasil angket pelaksanaan pembelajaran daring menggunakan 
media Whatsapp Group nomor 1-10 
 
No. Nomor soal Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. 3 3 3 3 3 1 4 2 2 4 34 
2. 3 1 3 1 1 4 4 2 2 3 24 
3. 2 2 4 2 2 3 4 2 3 2 26 
4. 3 2 4 2 1 2 2 2 2 3 23 
5. 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 24 
6. 4 4 4 4 4 1 3 3 3 4 34 
7. 3 2 4 2 2 3 4 3 3 4 30 
8 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 
9 4 2 4 2 1 3 3 4 1 2 26 
10 3 2 4 2 2 2 4 3 2 3 27 
 
 Tabel 4.2 
Hasil angket pelaksanaan pembelajaran daring menggunakan 
media Whatsapp Group nomor 11-20 
 
No. Nomor soal Jumlah 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1. 3 4 3 4 3 3 4 1 3 3 31 
2. 2 2 1 4 3 2 2 1 4 1 22 
3. 1 1 4 3 4 2 4 4 3 4 32 
4. 2 3 2 4 2 3 4 2 4 1 27 
5. 3 3 3 4 2 3 3 1 4 3 29 
6. 3 4 3 4 3 3 4 1 3 3 34 
7. 2 4 2 3 2 3 4 1 4 2 27 
8 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 34 
9 3 4 2 4 2 4 4 2 4 4 33 
10 2 2 3 2 3 4 3 1 4 2 26 
 




































Prosentasehasil angket pelaksanaan pembelajaran daring 
menggunakan media Whatsapp Group 
 
No. 
 soal  
Alternatif jawaban  
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah  
1. 30% 60% 10% 0 
2. 20% 10% 60% 10% 
3. 70% 30% 0 0 
4. 10% 30% 50% 10% 
5. 10% 20% 40% 30% 
6. 20% 30% 30% 20% 
7. 60% 30% 10% 0 
8. 20% 40% 40% 0 
9. 10% 40% 40% 10% 
10. 40% 40% 20% 0 
11. 0 50% 40% 10% 
12. 40% 30% 20% 10% 
13. 10% 40% 40% 10% 
14. 50% 30% 20% 0 
15. 20% 40% 40% 0 
16. 40% 40% 20% 0 
17. 60% 30% 10% 0 
18. 10% 0 30% 60% 
19. 80% 20% 0 0 
20. 30% 30% 20% 20% 
 
    Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwapada 
pertanyaan nomor 1 dapat diketahui bahwa 30% responden 
menjawab selalu menyukai pembelajaran tematik, 60% 
menjawab sering, 10% menjawab jarang,.  
   Pada pertanyaan nomor 2 dapat diketahui bahwa 20% 
responden menjawab selalu menyukai pembelajaran 
pembelajaran daring melalui Whatsapp Group, 10%  menjawab 
sering, 60% menjawab jarang, 10% menjawab tidak pernah.  
 



































  Pada pertanyaan nomor 3 dapat diketahui bahwa 70% 
responden menjawab selalu hadir tepat waktu saat melakukan 
pembelajaran daring melalui Whatsapp Group, 30% menjawab 
sering.  
   Pada pertanyaan nomor 4 dapat diketahui bahwa 10% 
responden menjawab pembelajaran daring melalui Whatsapp 
Group selaludapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 
peserta didik, 30% menjawab sering, 50%  menjawab jarang, 
10% menjawab tidak pernah.  
  Pada pertanyaan nomor 5 dapat diketahui bahwa 10% 
responden menjawab pembelajaran daring selalu 
menyenangkan, 20% menjawab sering, 40% menjawab jarang, 
30%  menjawab tidak pernah.  
  Pada pertanyaan nomor 6 dapat diketahui bahwa 20% 
responden menjawab pembelajaran daring selalu mengalami 
kesulitan, 30% menjawab sering, 30% menjawab jarang, 10%  
menjawab tidak pernah.  
   Pada pertanyaan nomor 7 dapat diketahui bahwa 60% 
responden menjawab pembelajaran daring selalu membiasakan 
peserta didik belajar secara mandiri, 30%  menjawab sering, 
10%  menjawab jarang. 
  Pada pertanyaan nomor 8 dapat diketahui bahwa 20% 
responden menjawab selalu semangat mengerjakan tugas yang 
 



































diberikan oleh guru melalui Whatsapp Group, 40% menjawab 
sering, 40%  menjawab jarang.  
   Pada pertanyaan nomor 9 dapat diketahui bahwa 10 
responden menjawa bselalu mengumpulkan Tugas yang 
diberikan oleh guru melalui Whatsapp Group dengan tepat 
waktu, 40% menjawab sering, 40% menjawab jarang, 10% 
menjawab tidak pernah.  
  Pada pertanyaan nomor 10 dapat diketahui bahwa 40% 
responden menjawab materi pembelajaran tematik tema 8 selalu 
diajarkan secara menarik, 40%  menjawab sering, 20% 
menjawab jarang.  
  Pada pertanyaan nomor 11 dapat diketahui bahwa 50% 
responden menjawab media pembelajaran daring dengan 
Whatsapp Group sering mudah diakses oleh peserta didik, 40%  
menjawab jarang, 10%  menjawab tidak pernah. 
  Pada pertanyaan nomor 12 dapat diketahui bahwa 40% 
responden menjawab selalu mentaati peraturan saat melakukan 
pembelajaran daring melalui Whatsapp Group,30% menjawab 
sering, 20% menjawab jarang, 10% menjawab tidak pernah. 
  Pada pertanyaan nomor 13 dapat diketahui bahwa 10% 
responden menjawab pembelajaran menggunakan Whatsapp 
Group selalu bisa menghilangkan rasa bosan dan jenuh, 
 



































40%menjawab sering, 40% menjawab jarang, 10% menjawab 
tidak pernah. 
  Pada pertanyaan nomor 14 dapat diketahui bahwa 50% 
responden menjawab pembelajaran menggunakan Whatsapp 
Group selalu membantu peserta didik untuk melaksanakan saran 
pemerintah Seperti menjaga jarak  dan tetap di rumah, 30% 
menjawab sering, 20% menjawab jarang.  
  Pada pertanyaan nomor 15 dapat diketahui bahwa 20% 
responden menjawabtidak selalu menganggap deadline/batas 
pengumpulan tugas yang diberikan oleh guru sebagai 
beban,40% menjawab sering, 40% menjawab jarang.  
  Pada pertanyaan nomor 16 dapat diketahui bahwa 40% 
responden menjawab selalu memahami materi tematik tema 8 
yang disampaikan oleh guru melalui Whatsapp Group, 40% 
menjawab sering, 20% menjawab jarang. 
  Pada pertanyaan nomor 17 dapat diketahui bahwa 60% 
responden menjawabketika melakukan pembelajaran daring 
melalui Whatsapp Group interaksi antara guru dan peserta didik 
selalu berjalan dengan baik, 30%  menjawab sering, 10%  
menjawab jarang.   
  Pada pertanyaan nomor 18 dapat diketahui bahwa 10% 
responden menjawab ketika melakukan pembelajaran daring 
melalui Whatsapp Group orang tua selalu ikut berperan 
 



































didalamnya, 30% menjawab jarang, 60% menjawab tidak 
pernah. 
  Pada pertanyaan nomor 19 dapat diketahui bahwa 80% 
responden menjawab guru selalu berperan aktif dalam 
pembelajaran daring  melalui Whatsapp Group, 20% menjawab 
sering.  
   Pada pertanyaan nomor 20 dapat diketahui bahwa 30% 
responden menjawab media pembelajaran Whatsapp Group 
selalu dapat mempermudah pelaksanaan pembelajaran daring, 
30%  menjawab sering, 20% menjawab jarang, 20%  menjawab 
tidak pernah. 
2. Efektivitas pelaksanaan pembelajaran daringmelalui media 
Whatsapp Group pada peserta didik kelas 6 di MI Roudlotul 
Muta’alim Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik.  
Berikut ini nilai hasil pretest dan posttest peserta didik kelas 6: 
a. Pretest 
Pada tahap ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 15 
Februari 2021 secara online. Pada tahap ini peneliti melakukan 
penelitian pada peserta didik kelas 6 MI Roudlotul Muta’alim yang 
berjumlah 10 orang yaitu 6 perempuan dan 4 laki-laki. Hal ini 
dilakukan agar peneliti mengetahui sejauh mana pemahaman 
peserta didik sebelum dilakukan tindakan. Berikut ini hasil tes 
peserta didik pada tahap pretest: 
 




































Hasil belajar tahap pretest 
No. Nama KKM Nilai Ket. 
1. Ahmad Davin Muizzul 75 40 TT 
2. Geiska Syafira 75 30 TT 
3. M. Ari Cahya Ardani 75 35 TT 
4. M. Nuh Aliyuddin 75 50 TT 
5. M. Ridho Imaduddin 75 65 TT 
6. Najwa Azzahra 75 50 TT 
7. Rif’ah Fajriyah 75 45 TT 
8. Rostaallannawa 75 35 TT 
9. Sinta Syabbatu Dlofiro 75 45 TT 
10. Tazkiyah Asya R. 75 30 TT 
Jumlah Nilai  425 
Rata-Rata Nilai  42, 50 
   
Berdasarkan tabel hasil pretest diatas dapat diketahui bahwa 
KKM untuk mata pelajaran tematik adalah 75, sedangkan dari tabel 
diatas dapat diketahui nilai yang didapatkan peserta didik adalah 
40, 30, 35, 50, 65, 50, 45, 35, 45, 30. Artinya belum ada peserta 
didik yang mendapatkan nilai tuntas atau diatas KKM.  
b. Posttest  
 



































Pada tahap ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 23 
Februari 2021 secara online. Pada tahap ini peneliti melakukan 
penelitian pada peserta didik kelas 6 MI Roudlotul Muta’alim yang 
berjumlah 10 orang yaitu 6 perempuan dan 4 laki-laki.  
Hal ini dilakukan agar peneliti mengetahui sejauh mana 
pemahaman peserta didik setelah dilakukan tindakan. Berikut ini 
hasil tes peserta didik pada tahap posttest: 
Tabel 4.5 
Hasil belajar tahap posttest 
No. Nama KKM Nilai Ket. 
1. Ahmad Davin Muizzul 75 75 T 
2. Geiska Syafira 75 75 T 
3. M. Ari Cahya Ardani 75 65 TT 
4. M. Nuh Aliyuddin 75 95 T 
5. M. Ridho Imaduddin 75 75 T 
6. Najwa Azzahra 75 75 T 
7. Rif’ah Fajriyah 75 80 T 
8. Rostaallannawa 75 70 TT 
9. Sinta Syabbatu Dlofiro 75 75 T 
10. Tazkiyah Asya R. 75 95 T 
Jumlah Nilai   780 
Rata-Rata Nilai  78 
 
 



































Berdasarkan tabel hasil posttest diatas dapat diketahui 
bahwa ada beberapa peserta didik yang mendapatkan nilai 
diatas KKM atau tuntas dan ada juga beberapa yang belum 
tuntas. Ada 8 peserta didik yang mendapatkan nilai diatas 
KKM (75, 75, 95,75, 75, 80,75, 95) dan ada 2 peserta didik 
peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM (65 dan 
70).  
3. Kelemahan dan kelebihan media Whatsapp Group dalam 
pembelajaran daring  pada peserta didik kelas 6 di MI Roudlotul 
Muta’alim Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan bu Shofiyatul Ummah 
pada tanggal 22 Februari 2021
62
 alasan sekolah memilih media 
Whatsapp Group sebagai media pembelajaran daring semua orang 
termasuk peserta didik bisa dengan mudah mengoperasikan fitur yang 
terdapat dalam Whatsapp Group. Semua peserta didik pasti memiliki 
aplikasi Whatsapp di handphone masing-masing. Kuota yang 
dibutuhkan untuk pembelajaran daring melalui Whatsapp Group tidak 
terlalu banyak. Dan juga sekolah telah memberikan subsidi kuota 
kepada seluruh peserta didik untuk menunjang  pelaksanaan 
pembelajaran daring.  
Dan beberapa keuntungan yang dimiliki Whatsapp yaitu akan 
informasi yang diberikan akan cepat sampai. Bisa mengulang-ulang 
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Shofiyatul Ummah, Guru Kelas 6, wawancara pribadi, Gresik, 22 Februari 2021. 
 



































video pembelajaran yang telah disampaikan. Waktu yang diberikan 
akan lebih banyak sehingga peserta lebih mudah dan santai saat 
mengerjakan. Dapat melakukan pembelajaran dimanapun dan 
kapanpun.  
Menurut hasil wawancara dengan bu Sofiyatul Ummah pada 
tanggal 22 Februari 2021
63
 menjelaskan bahwasannya pelaksanaan 
pembelajaran daring ini sangat berbeda dengan pembelajaran tatap 
muka. Maka dari itu selain memiliki kelebihan Whatsapp juga 
memiliki beberapa kelemahan yaitu saat pembelajaran daring guru 
tidak bisa mengawasi perkembangan peserta didik secara langsung. 
Peserta didik merasa cepat jenuh dan bosan karena monoton hanya 
menyimak video sehingga membuat anak kurang fokus dan 
mengalihkannya dengan bermain game. Jadi peran orang tua juga 
sangat diperlukan untuk mengawasi kegiatan belajar peserta didik di 
rumah agar dapat terlaksana dengan semestinya. Peserta didik juga 
tidak dapat bertanya secara langsung jika ada materi pembelajaran 
yang belum dimengerti. 
 
B. Pembahasan 
1. Pelaksanaan pembelajaran daring melalui media Whatsapp 
Group pada peserta didik kelas 6 di MI Roudlotul Muta’alim 
Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik.  
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Pelaksanaan pembelajaran daring melalui media Whatsapp 
Group terlaksana dengan baik, hal itu terlihat dari peserta didik yang 
hadir dalam pembelajaran daring tepat waktu. Saat pembelajaran 
berlangsung peserta didik bersikap sopan, baik, menghormati guru, 
mentaati peraturan yang telah ditetapkan serta menjawab salam guru 
dengan baik. Ketika guru memberikan kesempatan untuk bertanya, 
beberapa peserta didik menanggapinya, baik bertanya tentang materi 
pembelajaran atau bertanya tentang tugas yang diberikan oleh guru 
asalkan tidak menyimpang dari pembelajaran. Ketika guru 
memberikan tugas peserta didik semangat mengerjakannya. Hal itu 
terlihat dari banyaknya peserta didik yang mengumpulkan tugas tepat 
waktu meskipun ada yang terlambat. Video pembelajaran yang 
dikirimkan guru melalui Whatsapp Group menarik namun  lama-
kelamaan peserta didik merasa jenuh karena pembelajaran cenderung 
monoton hanya menyimak video. Sebagai tambahan materi guru 
meminta peserta didik untuk membaca buku paket yang telah 
dibagikan. Dalam hal ini peran orang tua juga penting agar 
pembelajaran daring terlaksana dengan baik dan semestinya. 
Pembelajaran daring melalui media Whatsapp Group juga 
menyenangkan dan mudah diakses sehingga peserta didik bisa 
melakukan pembelajaran dimanapun dan kapanpun 
Melalui hasil angket diatas dapat diketahui nilai maksimal 
seluruh angket adalah 20 x 4 x 10 = 800. Dan jumlah angket yang 
 



































diperoleh adalah 573.  Adapun untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan media Whatsapp Group diperoleh dari:  
 P = 
 
 
         
   P = 
   
   
         
    = 71, 625% 
   Jadi, P = 71, 625%    
  Dari perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan media Whatsapp Group di kelas 6 MI 
Roudlotul Muta’alim Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik adalah 
71, 625% . Setelah  diperoleh hasil perhitungan dari prosentase, maka 
hasilnya dapat ditafsirkan sebagai berikut:  
  90% - 100% = amat baik 
  70% - 90% = baik 
  40% - 70% = cukup baik 
  20% - 40% = kurang baik 
  0% - 20% = tidak baik 
   Hasil yang diperoleh melalui perhitungan angket pelaksanaan 
pembelajaran daring menggunakan media Whatsapp Group adalah 71, 
625% , yang berada pada interval 70% - 90% yang artinya tergolong 
baik. Jadi, pelaksanaan pembelajaran daring menggunakan media 
Whatsapp Group di kelas 6 MI Roudlotul Muta’alim Kawistowindu 
Duduk Sampeyan Gresik tergolong baik.  
 



































2. Efektivitas pelaksanaan pembelajaran daring  melalui media 
Whatsapp Group pada peserta didik kelas 6 di MI Roudlotul 
Muta’alim Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik. 
a. Uji Normalitas  
Tabel 4.6 
Uji Normalitas 





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil ,155 10 ,200
*
 ,922 10 ,376 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan tabel output “Test of Normality” pada 
bagian uji kolmogrov-smirnov diketahui nilai Sig. sebesar 0, 
200. Karena nilai tersebut > dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data nilai berdistribusi normal.  
b. Uji hipotesis  
1) Analisa manual  
Tabel 4.7 
Hasil perhitungan statistik  
No Sebelum Sesudah   
     
 ̅          
  ̅  
         
  ̅   
1 40 75 35  -0,5 0,25 
 










































3 35 65 30 -5,5 30,25 
4 50 95 45 9,5 90,25 
5 65 75 10 25,5 650,25 
6 50 75 25 10,5 110,25 
7 45 80 35 -0,5 0,25 
8 35 70 35 -0,5 0,25 
9 45 75 30 -5,5 30,25 
10 30 95 65 29,5 870,25 
 355  1.872,5 
    
Dari tabel perhitungan diperoleh:  
 ̅  
   
  
 = 35,5 
   Variansi (  ) = 
 
   
∑            ̅  
 
    
              = 
 
    
 (1872, 5) 
          = 
 
 
 (1872, 5) 
          = 208, 05 
   S = √         = √       = 14, 42 





     
     
√  
 = 7, 785 
Dari hasil analisis perhitungan statistik manual 
diatas dapat diketahui bahwa         = 7, 785 dan           = 
 



































2, 262. Maka dapat diketahui bahwa         = 7, 785 
>          = 2, 262, jadi di dapat disimpulkan    ditolak, atau 
dapat dikatakan pemanfaatan media Whatsapp Group 
efektif dalam pembelajaran daring mata pelajaran Tematik 
tema   pada peserta didik kelas 6 MI Roudlotul Muta’alim 
Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik.  
2) Analisa menggunakan SPSS:   
Pretes  = sebelum dilakukan tindakan  
Posttest =  sesudah dilakukan tindakan 
Tabel 4.8 
Perbedaan hasil belajar pretest dan posttest 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 pre test 42,00 10 10,853 3,432 
post test 78,00 10 9,775 3,091 
 
Pada output diperlihatkan dari sampel yang telah 
diteliti, yakni untuk nilai pretest didapatkan nilai rata-rata 
hasil belajar atau Mean sebesar 42,00. Sedangkan untuk nilai 
posttest didapatkan nilai rata-rata hasil belajar sebesar 78, 00. 
Untuk nilai Std. Deviasi pada pretest sebesar 10, 853 dan 
posttest sebesar 9, 775. Nilai Std. Error Mean untuk pretest 
sebesar 3, 432 dan untuk posttest sebesar 3,091.  
Karena nilai rata-rata hasil belajar pada pretest 42,00 < 
posttest 78, 00, maka artinya secara deskriptive ada 
 







































Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 pre test & post 
test 
10 ,042 ,909 
 
Berdasarkan output diatas nilai koefefisien korelasi 
(Correlation) sebesar 0,042 dengan nilai signifikansi (Sig.) 
sebesar 0, 909. Karena nilai signifikansi (Sig.) 0, 909 > 0, 
05 maka dapat dikatakan tidak ada hubungan antara 
variabel pretest dan variabel posttest.  
  Tabel 4.10 
Hasil perhitungan paired sampel tes dengan 
SPSS 
 




































Berdasarkan tabel output “Paired Samples Test” dapat 
diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05 
maka    ditolak dan    diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
 



































bahwa pemanfaatan media Whatsapp Group efektif dalam 
pembelajaran daring mata pelajaran tematik tema 8 di kelas 6 MI 
Roudlotul Muta’alim Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik.   
3. Kelemahan dan kelebihan media Whatsapp Group dalam 
pembelajaran daring pada peserta didik kelas 6 di MI Roudlotul 
Muta’alim Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui beberapa 
kelebihan dan kelemahan media Whatsapp Group dalam pembelajaran 
daring. Yaitu sebagai berikut: 
a. Kelebihan Whatsapp Group 
Berikut ini beberapa kelebihan Whatsapp Group sebagai media 
pembelajaran daring di kelas 6 MI Roudlotul Muta’alim 
Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik:  
1) Semua orang mampu mengoperasikan fitur yang terdapat 
dalam Whatsapp Group termasuk peserta didik dan orang 
tua.  
2) Semua peserta didik  memiliki aplikasi whatsapp di 
handphonenya masing-masing.  
3) Kuota yang dibutuhkan tidak terlalu banyak.  
4) Informasi yang akan diberikan cepat tersampaikan.  
5) Peserta didik bisa mengulang-ulang video pembelajaran 
yang telah disampaikan. 
6) Waktu yang diberikan pada peserta didik lebih banyak.  
 



































7) Peserta didik bisa belajar dimanapun dan kapanpun.  
b. Kelemahan Whatsapp Group  
Berikut ini beberapa kelemahan Whatsapp Group sebagai media 
pembelajaran daring di kelas 6 MI Roudlotul Muta’alim 
Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik:  
1) Guru tidak bisa mengawasi perkembangan peserta didik 
secara langsung  
2) Peserta didik lama-kelamaan merasa jenuh dan bosan 
karena pembelajaran yang monoton hanya menyimak 
video. 
3) Peserta didik tidak bisa bertanya secara langsung jika ada 
materi pembelajaran yang belum dipahami.  
4) Peserta didik yang merasa jenuh, bosan sehingga membuat 
kurang fokus dan mengalihkannya dengan bermain game.  
 
 





































 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan 
pada penelitian ini mengenai efektivitas pemanfaatan media Whatsapp 
Group dalam pembelajaran daring mata pelajaran tematik tema 8 pada 
peserta didik kelas 6 di MI Roudlotul Muta’alim Kawistowindu Duduk 
Sampeyan Gresik. Peneliti dapat mengambil simpulan berdasarkan 
rumusan masalah yang telah ditentukan, yakni sebagai berikut:  
1. Pelaksanaan pembelajaran daring dengan memanfaatkan media 
Whatsapp Group berjalan dengan baik. hal itu terlihat dari peserta 
didik dan guru terlibat dengan baik dalam proses pembelajaran. peserta 
didik hadir tepat waktu, bersikap sopan dan mentaati aturan yang telah 
ditetapkan. Peserta didik juga mengerjakan tugas dengan baik dan 
semangat. Hasil yang diperoleh melalui perhitungan angket 
pelaksanaan pembelajaran daring menggunakan media Whatsapp 
Group adalah 71, 625% , yang berada pada interval 70% - 90%  
artinya tergolong baik. Jadi, pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
media Whatsapp Groupdi kelas 6 MI Roudlotul Muta’alim 
Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik tergolong baik.  
2. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji t-test (paired sample t-test) 
bahwa perhitungan dengan taraf signifikan 0,05 dengan N= 10 
diperoleh         = 7, 785. Sedangkan untuk         dengan taraf 
 



































signifikan 0,05. N= 10 diperoleh         = 2,262. Artinya         = 7, 
785 >         = 2, 262. maka dapat disimpulkan    ditolak dan    
diterima. Berdasarkan tabel output “Paired Samples Test” diketahui 
bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05. Maka    
ditolak dan    diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pemanfaatan media Whatsapp Group efektif dalam pembelajaran 
daring mata pelajaran tematik tema 8 di kelas 6 MI Roudlotul 
Muta’alim Kawistowindu Duduk Sampeyan Gresik.   
3. Dalam penelitian terdapat kelebihan dan kelemahan pemanfaatan 
media Whatsapp Group. Pada wawancara yang telah peneliti lakukan 
ada beberapa kelebihan diantaranya Semua orang mampu 
mengoperasikan fitur yang terdapat dalam Whatsapp, Semua peserta 
didik  memiliki aplikasi Whatsapp, Kuota yang dibutuhkan tidak 
terlalu banyak, Informasi yang akan diberikan cepat sampai, Peserta 
didik bisa mengulang-ulang video pembelajaran, Waktu yang 
diberikan pada peserta didik lebih banyak, Peserta didik bisa belajar 
dimana pun dan kapan pun. Sedangkan kelemahan pemanfaatan media 
Whatsapp Group yaitu Guru tidak bisa mengawasi perkembangan 
peserta didik secara langsung, Peserta didik lama-kelamaan merasa 
jenuh dan bosan karena pembelajaran yang monoton hanya menyimak 
video, Peserta didik tidak bisa bertanya secara langsung jika ada materi 
pembelajaran yang belum dipahami.  
 
 



































B. Implikasi  
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti maka dapat 
diperoleh implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
a. Pemilihan media pembelajaran daring yang tepat akan membantu 
peserta didik untuk mendapatkan pemahaman materi pembelajaran 
dengan baik yang nantinya juga akan berpengaruh terhadap hasil 
belajarnya.  
b. Walaupun kurang adanya interaksi antara guru dan peserta didik 
secara langsung diharapkan guru dan peserta didik dapat 
bekerjasama agar pembelajaran daring melalui Whatsapp Group 
dapat terlaksana dengan baik.  
c. Walaupun dalam penelitian ini pemanfaatan media Whatsapp 
Group efektif  digunakan dalam pembelajaran daring, alangkah 
baiknya guru bisa memanfaatkannya dengan lebih baik lagi agar 
terlaksana kegiatan belajar dengan baik.  
2. Implikasi Praktis 
  Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk guru 
dan calon guru. Untuk membenahi diri sehubungan dengan 
pembelajaran yang telah dilakukan secara daring agar dapat memilih 
media pembelajaran daring yang baik dan tepat sehingga dapat diikuti 
oleh peserta didik dengan baik. 
  
 



































C. Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan yang dialami oleh peneliti selama penelitian yakni: 
1. Peneliti harus memberikan soal tes secara online karena kegiatan 
pembelajaran dialihkan menjadi daring. 
2. Jumlah subjek penelitian hanya 10 orang  
3. Belum ada instrumen validasi  
 
D. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dari itu 
peneliti menyarankan:  
1. Guru atau tenaga pendidik harus mampu menggunakan strategi dan 
teknik pembelajaran yang menarik agar suasan pembelajaran lebih 
menyenangkan dan juga peserta didik paham dengan materi yang 
disampaikan.  
2. Sebaiknya jika peserta didik merasa bosan atau jenuh saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung, guru bisa memberikan motivasi berupa 
kata-kata atau video motivasi agar peserta didik dapat menumbuhkan 
semangatnya untuk belajar. Karena pembelajaran daring ini sangat 
berbeda dengan pembelajaran tatap muka.  
3. Untuk peneliti yang akan meneliti dengan konsep yang sama 
hendaknya hendaknya mengembangkan penguasaan tentang media 
pembelajaran daring lebih luas. Media pembelajaran Whatsapp Group 
sudah banyak diterapkan di berbagai sekolah namun seiring dengan 
 



































perkembangan zaman maka teknologi akan semakin berkembang dan 
penerapan media Whatsapp Group dalam pembelajaran daring akan 
lebih maksimal.  
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